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BAB IV 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan  

Perbedaan zaman dan komposer pada setiap repertoar memilik karakter 

yang berbeda. Penyaji berupaya untuk memainkan karya, interpretasi, penguasaan 

materi, dan mentalitas adalah hal yang paling penting dalam sebuah pertunjukan. 

Namun hal tersebut masih bisa diatasi dengan  terus berproses dan latihan dengan 

benar. 

Penulis menyampaikan bahwa seorang penyaji musik bersifat akademis 

dalam memainkan karya musik harus memperhatikan  dan mempelajari secara 

baik teknik bermain gitar klasik dalam prakteknya. Latihan instrument mayor 

harus dilakukan secara berkesinambungan, dan dibutuhkan ketelitian serta 

kesabaran dalam proses latihan. Hal lain yang juga harus diperhatikan sebagai 

seorang penyaji dalam pertunjukan adalah harus memiliki keterampilan dari segi 

praktek, juga harus memiliki wawasan secara teori, baik itu sejarah, dan referensi 

tentang repertoar dengan tujuan agar setiap repertoar yang dilatih dapat disajikan 

dengan baik. 

Dari kesimpulan dan pembahasan secara keseluruhan, dapat dirumuskan 

bahwa musik abad 20 sering disebut sebagai periode musik modern,bentuk dan 

ciri-ciri musik pada periode ini lebih bervariasi. Para komponisnya bebas 

berekspresi dan berimajinasi,tidak terpaku pada suatu aturan tertentu, jenis 

musiknya dapat berubah neoklasik, impresionisme, surealisme, musik elektronik, 

dan musik minimalis.   
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Musik melayu memiliki gaya musik yang khas pada pemakaian nada-nada 

hias (cengkok atau grinyiak) yang disebut dalam istilah musik melayu.mempunyai 

tempo atau rentak yang bervariasi, misalnya lenggam, zapin, senandung, joget dan 

modern atau mambo. 

Musik popular distandarisasikan baik dari sisi musical maupun lirik. 

Suatu karya (umumnya berupa karya cipta dari zaman lampau) yang bernilai seni 

serta ilmiah tinggi, berkadar keindahan dan tidak luntur sepanjang masa. 

Menyajikan musik dalam bentuk yang berbeda seperti yang disimpulkan 

diatas, sangat dibutuhkan kemampuan dan penguasaan teknik serta membutuhkan 

latihan yang intens, hingga mendapatkan hasil yang baik. 

B. Saran 

Penyaji menyarankan kepada mahasiswa Program Studi Seni Musik 

terkhususnya yang Mayor gitar klasik, sebelum memainkan atau menghadapai 

sebuah pertunjukan, hendaknya didahului dengan memainkan etude-etude yang 

mendukung teknik permainan terhadap karya yang akan dibawakan. Dan tidak 

meninggalkan latihan-latihan teknik dasar dan terus mengasah kemampuan diri. 

Memainkan karya dengan gaya yang berbeda juga penting untuk 

dilakukan. Hal ini dapat menambah pengetahuan penyaji dalam aspek ilmu musik 

dan bagaimana memecahkan masalah permainan gitar ketika membawakan 

repertoar  dengan style yang berbeda. Penyaji menyarankan agar setiap repertoar 

yang akan dimainkan haruslah dikuasi terlebih dahulu, sehingga pada saat 



43 
 

 
 

berproses atau latihan bersama pengiring tidak lagi menunda agar menghemat 

waktu latihan. 

Penyaji juga menyarankan kepada pembaca yang berniat membuat karya 

dengan konsep yang sama diharapkan untuk mengeksplorasi lagi apa yang belum 

tersentuh dalam karya maupun tulisan ini, dan disarankan untuk melakukan kajian 

interpretasi dan konseptual dengan pendekatan sejarah atau historis lagu.
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